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ILMIAH Liza Utama. Pentingnya Identitas Nasional

PENTINGNYA IDENTITAS NASIONAL SEBAGALI CIRI KHAS NEGARA INDONESIA

Liza Utama
Dosen UP, I.VIPKl Politcknik Negeri Sriwijaya
E mail : Liza tama@yahoo.com

Hp 0813 67656592

ABSTRACT

Indonesia is a_coumr;f! fonne.d through a long struggle. As a country, Indonesia is required to have a distinctive
feature as a differentiator with other countri

: es. This scientific work examines how the Jorms of national identity
owned by Indonesia. The purpose of this study is that we may know the forms of national identity of Indonesia.
From the results, it can be seen that the iden

‘ tities of Indonesia are the national language or language of unity, the
State Flag of the Merah Putih, the national anthem of Indonesia Raya, the State .sysr:bfl of Garg:'ag!’anca!ifa, the

motto of the state that is Bhinneka Tunggal Ika, the state philosophy of Pancasila, The basic law of the state,

namely the 1945 Constitution, the Unitary State of the Republic of Indonesia, the Conceptions of the archipelago,
the regional cultures which have been accepted as national culture.

Keywords: Characteristics, Identity, country, state and differentiator.

ABSTRAK

Indonesia merupakan sebuah negara yang terbentuk melalui perjuangan yang cukup panjang. Scbagai scbuah
negara, Indonesia diwajibkan memiliki ciri khas sebagai pembeda dengan negara lain. Karya ilmiah ini mengkaji
tentang bagaimana bentuk —bentuk dari identitas nasional yang dimiliki negara Indonesia. Tujuan dari penulisan
karya ilmiah ini yaitu agar kita dapat mengetahui bentuk-bentuk identitas nasional dari negara Indonesia, Dari hasil
pembahasan dapat diketahui bahwa identitas negara Indonesia adalah Bahasa nasional atau bahasa persatuan,
Bendera Negara yaitu Sang Merah Putih, Lagu kebangsaan yaitu Indonesia Raya, Lambang Negara yaitu Garuda
Pancasila, Semboyan negara yaitu Bhinneka Tunggal Tka, Dasar falsafah negara yaitu Pancasila, konstitusi (hukum
dasar) negara yaitu UUD 1945, Bentuk Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berkedaulatan rakyat, Konsepsi
wawasan nusantara, Kebudayaan daerah yang telah diterima sebagai kebudayaan nasional,

kata kunci: Ciri khas, Identitas, negara, bangsa dan pembeda

PENDAHULUAN

Dalam menjalani kehidupanya, manusia
tidak dapat memenuhi kebutubannya sendiri.
Manusia sebagai individu senantiasa membutuhkan

lainnya. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis
ingin membahas bagaimana bentuk identitas nasional
sebagai ciri khas negara Indonesia.

individu lain  dan selanjutnya  hidup secara
berkelompok. Aristoteles, seorang filsuf Yunani
mengatakan bahwa manusia adalah zoon politicon,
yang artinya manusia adalah mahluk yang
berkelompok.

Kelompok persekutuan hidup manusia
dimulai dari lingkungan terkecil yakni keluarga.
Selanjutnya mereka membentuk kelompok lebih
besar lagi seperti suku, masyarakat dan bangsa.
Bangsa adalah bentuk dari persekutuan hidup
manusia. Negara merupakan organisasi yang
dibentuk oleh bangsa yang memiliki cita-cita bersatu,
hidup dalam dacrzh tertentu dan mempunyai
pemerintahan yang sama.

K Bangsa memiiiki ciri khas schingga dapat
dibedakan dengan bangsa lain. Ciri khas scbuah
bangsa merupakan identitas dari bangsa yang
bFI'Sa_ngkulan. Identitas-identitas yang discpakati dan
diterima oleh bangsa menjadi identitas nasional.
Identitas nasional dibutuhkan agar menjadi pengikat
sekaligus pembeda dengan bangsa atau negara

Tujuan dari penulisan karya ilmiah ini
adalah untuk memberikan pemahaman tentang
bentuk-bentuk identitas nasional yang menjadi ciri
khas negara Indonesia. Objek penulisan karya ilmiah
ini adalah membahas tentang bentuk-bentuk identitas
nasional yang menjadi ciri negara Indonesia.
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam
penulisan karya ilmiah ini adalah penelitian normatif
yaitu jenis penelitian yang menggunakan data
sekunder atau bahan-bahan pustaka yang diperoleh
dari berbagai literatur yang ada kaitannya dengan
obyek penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian Negara
1) Roger F. Soltau : Negara adalah alat atan

wewenang yang mengatur atau
mengendalikan persoalan bersama atas nama
masyarakat,

2) Georg Jellinek : Negara merupakan organisasi
kekuasaan dari kelompok manusia yang telah
berdiam di suatu wilayah tertentu.
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9) Prof, Mr. Kranenburg: Negara adalah suatu
organisasi kekuasaan yang diciptakan oleh
sekelompok manusia yang disebut bangsa.
10)Roger H. Soltau: Negara adalah alat atau
wewenang yang mengatur atau mengendalikan
persozlan-persoalan  bersama  atas nama
masyarakat.
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Menurut Budiyanto ( 1999:7)
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a) Occupatie (pendudukan) " °°
Hal ini terjadi ketika Suany
tidak bertuan dan belum gy 4
dan dikuasai. Contoh : Liper, ) %
oleh budak-budak Negro, dime 2%
tahun 1847 Ui
b) Fusi (peleburan)
Hal 1m terjadi ketika negara-negan iy
mendiami  suatu  wilayah ﬂlﬂﬂc':
perjanjian untuk saling melebr Wenjaig,
baru. Contohnya : Federasi Kerajuy k
pada tahun 1871
¢) Cessie (penyerahan)
Hal ini terjadi ketika suatu wilayah disi
kepada negara lain berdasarkim g
perjanjian tertentu.
d) Accesie (penarikan)
Hal ini terjadi ketika suatu wilayah tie
akibat penaikan lumpur sungai ata &
dari dasar laut (delta). Kemudian &
tersebut dihuni oleh sekelompek
sehingga terbentuklah negara. C i
wilayah negara Mesir yang ! ok
delta sungai Nil,
€) Anexatie (pcncaplokan/peﬂguw‘*“) e
Hal ini terjadi dimana suatu neg™ )
suatu wilayah yang dikuasal '(d,ICSP
bangsa lain tanpa reaksi berartl
f) Proclamation (proklamasi) ui?
Hal ini terjadi ketika pcm:lu\duk PINDP’;
suatu wilayah yang diduduki olef "’
mengadakan  perjuangan Uy
schingga  berhasil ~merebut -
kembali dan menyatakan kemer®¢™
8) Inovation (pembentukan negsr® 4
Hal interjai dimana muncul2%® g ¢
fu diatas wilayah suatu ncg?; s
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N
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Nopar meapunyal ST monopohi - dalam
ponciaphan  tuiaan  Dorsama  masyarakat.
Dongsn Ml WOMOPON Iy, negara misalaya
Sunat mongatakan dahwa aliran kepercayaan
s partal POIGK tertenta dilarang  karena
Jengmar  dorontangan  dengan
mesvarsial dan nopar.
O Nife mencalup sena
Hal in: malvednya bahwa semua peraturan
poundsngundangan  yang  berlaku  adalah
untok soms drang tanpa kecoali.
F. Preses Pembontukan Bangsa-Negara
Rovers umai, prases pembentukan bangsa-negara
ads & meXEM Vit
1. Made!l onadoks

Nade! i hermuola dari adanya suata bangsa
wrkohih daholy, untuk kemudian bangsa itu
mombentuk sata negara tersendin. Contoh -
tanpsa Vahodi, derupayva mendinkan negara
Iewel untuk satu dangsa Yahudi. Setelah
anpse-ncpara i torbentuk maka  rezim
itk (pengusse)  drumaskan  berdasar
konstitus nopam yang slanjutnya
dRembangkan pactisipas: warga negara dalam
Whdapan  politik hangsa-nogara vang
resanghuian
Made! mutakhir

tujuan

e

Madel muiakhi, dermuls dani adanva negara
terkebik dahulu yvang tesdentuk melaln proses
esendiy. wdangkan ponduduk neogana
merupakan sumpuan suko dangsa dan ras
Comah adalah kemunculan nogara Amerika
Serikan poda tahan 1778

PINRARASAN
Mentiins nasionn] Indonesis menuniuk pada

%Wm yang sifmrys nssionsl. 1denticas

e e R e ——

Hﬁ_—

dibuat, dibentuk dan disepakati oleh warga bangsa
sebagal fdentitasnya  sctelah mereka bernegara.
1dentitas nastonal adala

h ciri khas, jati di
dimiliki  oleh ciri khas, jati diri yang

sescorang  alau  sesuatu n
membedakannya dengan yang lain. iy

Proses pembentukan identitas umumnya
membutuhkan waktu dan perjuangan panjang. Hal ini
dikarenakan  identitas  nasional  adalah  hasil
kesepakatan masyarakat bangsa itu. Setiap kelompok

bangsa didalam negara umumnya menginginkan
|de1?ml\snya dijadikan atau diangkat sebagai identitas
nasional yang belum tentu diterima oleh kelompok
bangsa lain,

Indonesia merdeka pada tanggal 17 agustus
1945, Bangsa Indonesia terbentuk melalui proses

perjuangan yang cukup panjang, sebelumnya, dan
pada akhimya dapat lepas dari penjajah dan
menyatakan kemerdckaannya. Hakikat dani negara
Indonesia adalah negara kebangsaan (nation state).
Negara bangsa adalah fenomena baru mengenai tipe
negara yang mulai bermunculan pada akhir abad ke
20. Negara bangsa adalah format modemn
kebangsaan dimana otoritas negara secara otomatis
meliputi dan mengatus secara keseluruhan bangsa-
bangsa (suku bangsa) tersebut yang ada dalam
wilayah teritonialnya, bangsa dibangun,
dilandasi dan diikat oleh semangat nasionalisme atau
semangat kebangsaan. Nasionalisme diarikan sebagai
tckad dari orang-orang yang ada diwilayah im
(masyarakat bangsa) untuk membangun masa depan
bersama dibawah satu negara yang sama walaupun
warga masyarakat itu berbeda dalam ras, etmik,
agama ataupun budaya seperti halnya Indonesia.
Sccara teoritis, perkembangan terbentuknya negara
Indonesia adalah sebagai berikut :
a. Terbentuknya megara tidak sekedar dimulai dan
proklamasi tetapi adanya pengakuan skan hak
Bangsa Indonesia memiliki tekad kuat untuk
menghapus segala penindasan dan penjajahan
suatu bangsa atas bangsa lain. Ini menadi sumber
motivasi perjuangan (Alinea I Pembukaan UUD
1945).
Adanya perjuangsn bangsa Indonesia melawan
penjajahan. Perjuangan panjang bangsa Indonesia
menghasilkan proklamasi. Proklamasi
mengantarkan ke pmtu gerbang kemerdeksan dan
dengan proklamasi tidaklah selesai kita bermegana.
Negara vang dicita-citakan adalan ncgara yang
merdeka, berdaulat, adil dan makmur (almea 11
Pembulkasn UUD 1945)
Terbentuknya negera Indonesia adalah kehendak
keinginan lakar bersams. Di samping itu, adatad
kehendak dan atas ralumat Allah I mersbulktikas

¢
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